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BUPATI GORONTALO UTARA

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA

NOMOR 27 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN DI BADAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU DAN PENANAMAN MODAL DAERAH KABUPATEN

Menimbang

Mengingat

GORONTALO UTARA

BUPATI GORONTALO UTARA

bahwa untuk lebih mengoptimalkan pelayanan
kepada masyarakat dalam hal penyelenggaraan
pelayanan Perizinan Terpadu agar tercapai kepuasan
masyarakat terutama para pelaku usaha, perlu
penetapan Standar Operasional Prosedur;

bahwa Keputusan Kepala Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu Nomor 5 Tahun 2013 tentang Penerapan
Standar Operasional Prosedur Dalam Pelaksanaan
Fungsi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu, yang
merupakan dasar pelaksanaan pelayanan perizinan,
perlu disesuaikan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar
Operasional Prosedur Penyelenggaraan Pelayanan
Perizinan di Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara;

Staatsblaad Tahun 1926 Nomor 226 tentang Undang-
Undang Gangguan (Hinder Ordonnantie) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Staatsblaad Tahun 1940 Nomor 450;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1982 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3214);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3274);

Undang-undang Nomor 4 tahun 1992 tentang
perumahan dan pemukiman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 3469);

Undang-undang Nomor 24 tahun 1992 penataan
ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3501);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 Tentang PNBK
Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun1997 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 36837);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3888);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4377);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun
2009 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
31 Tahun 2004 (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5073);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di Provinsi
Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4687);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4742);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);



15.

16.

17.

18.

19.

20.

ol

22.

23.

24,

5.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4866);

Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang minerba
(mineral dan batubara) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4959);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4966);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik I[ndonesia Tahun 2009 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5280);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 Tentang
Pencegahan Dan Pemberantasan Perusakan Hutan;
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5432);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5512);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
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Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 Tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5613);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Undang-Undang No. 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5015);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1995 tentang
Izin Usaha Industri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3596);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997 Tentang
WARALABA, Usaha Kecil, Menengah (Lembaran Negara
Tahun 1997 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3689);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahun 2000 Nomor 64, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3956);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Pembinaan  Jasa  Konstruksi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 65, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3957);

Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum
29/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Persyaratan
Teknis Bangunan Gedung;

Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor
06/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Umum Rencana
Tata Bangunan dan Lingkungan;

Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor
25/PRT/M/2007 Tentang Sertifikat baik fungsi
bangunan gedung;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pememtahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);
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Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang
Air Tanah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara
Republik [ndonesia Nomor 4859);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 28,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5281);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2012 tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku Pada Kementerian Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5333);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2012 tentang
Retribusi Pengendalian Lalu Lintas dan Retribusi
Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 216, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5358);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Republik I[ndonesia
Nomor 5404);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1993 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3527);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 1987 tentang
Penyederhanaan Pemberian Izin Usaha Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1987
Nomor 22);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4724 );

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221 );

Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2014 tentang
Perizinan Untuk Usaha Mikro dan Kecil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 222);

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor
4 Tahun 2008 tentang Retribusi Izin Usaha Perikanan
(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun
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2008 Nomor &8, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor
1 Tahun 2012 tentang Retribusi Izin Mendirikan
Bangunan (Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara Tahun 2012 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 168):

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara RTRW
Nomor 05 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Tahun 2011-2031( Lembaran Daerah
Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2013 Nomor 5
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara Nomor 183 );

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor
8 Tahun 2014 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal Daerah Kabupaten Gorontalo Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun
2014 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 192);

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor
9 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal di
Kabupaten Gorontalo Utara (Lembaran Daerah
Kabhupaten Gorontalo Utara Tahun 2014 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara Nomor 193);

Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor
18 Tahun 2014 tentang Retribusi Perizinan Tertentu
(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun
2014 Nomor 18, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 202);

Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala BPN Nomor
2 Tahun 1993 tentang Tata cara Memperoleh Izin
Lokasi dan Hak Atas Tanah bagi Perusahaan dalam
rangka Penanaman Modal;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 16/M-
DAG/PER/3/2006 tentang Penataan dan Pembinaan
pergudangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun

2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun
2007 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha
dan/atau Kegiatan Industri Rayon;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
24/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis Izin
Mendirikan Bangunan;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 36/M-
DAG/PER/9/2007 sebagaimana telah diubah dengan
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Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 46/M-
DAG/PER/9/2009 tentang Penerbitan Surat Izin
Usaha Perdagangan;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 37/ M-
DAG/PER/9/2007 tentang Penyelenggaraan
Pendaftaran Perusahaan;

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.02/MEN/III/2008 tentang Tata Cara
Penggunaan Tenaga Kerja Asing;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
ModalNomor 14 Tahun 2009 tentang Sistem Pelayanan
Informasi dan Perizinan Investasi Secara Elektronik;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun
2009 tentang Pedoman Penetapan Izin Gangguan di
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun
2010 tentang Pedoman Pemberian Izin Mendirikan
Bangunan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
147/MENKES/PER/1/2010 tentang Perizinan Rumah
Sakit;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
411/MENKES/PER/I1I1/2010 tentang Laboratorium
Klinik;

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
02/MEN/2011 tentang Jalur Penangkapan lkan dan
Penempatan Alat Penangkapan [kan dan Alat Bantu
Penangkapan lkan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
Negara Republik Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun
2011 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
694);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
30/MEN/2012 tentang Usaha Perikanan Tangkap di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia;

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 98/Pemerintah/01.140/9/2013

Peraturan Menteri Agraria / Kepala BPN Nomor 5
Tahun 2015 tentang Izin Lokasi;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Pedoman Penetapan
Daerah Usaha Bagi Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
Untuk Kepentingan Umum;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2013 tentang



Pedoman dan Tata Cara Perizinan dan Nonperizinan
Penanaman Modal;

73. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1451K/10/MEM/2000 tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Tugas Pemerintahan di
Bidang Pengelolaan Air Bawah Tanah;

74. Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah Nomor 534/KPTS/M/2001 tentang Pedoman
Pemukiman dan Minimal Bidang Penataan Ruang
Perumahan dan Pemukiman;

75. Keputusan Menteri Pemukiman dan Prasarana wilayah
No. 403/ KPTS /M / 2002 Tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Rumeah Sederhana Sehat;

76. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1332/Menkes/SK/X/2002 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 922/Menkes/
Per/X/1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pemberian Izin Apotik, jo. Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
922 /Menkes/Per/X /1993 tentang Ketentuan dan Tata
Cata Pemberian Apotik;

MEMUTUSKAN :
Menetapkan PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN DI
BADAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
PENANAMAN MODAL DAERAH KABUPATEN
GORONTALO UTARA.
BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.
3

Pemerintah Daerah adalah Bupati Kabupaten Gorontalo Utara dan
Perangkat Daerah sebagai Unsur Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Kepala Daerah adalah Bupati Gorontalo Utara;

Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal Daerah
Kabupaten Gorontalo Utara yang selanjutnyva disingkat BPTS-PMD adalah
satuan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal
Daerah Kabupaten Gorontalo Utara;

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal Daerah Kabupaten Gorontalo Utara;

Instansi Teknis adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melakukan
pengawasan dan pembinaan terhadap usaha yang dijalankan serta
melakukan pengawasan terhadap izin yang dikeluarkan sesuai bidang
tugas masing-masing.



10.

Kepala Instansi Teknis adalah Kepala Satuan Perangkat Daerah yang
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap usaha yang dijalankan
serta melakukan pengawasan terhadap izin vang dikeluarkan sesuai
bidang tugas masing-masing.

Standar Operasional Prosedur, yang selanjutnya disingkat SOP adalah
tahapan yang dilalui untuk menyelesaikan tugas pelayanan perizinan di
BPTSP-PMD Kabupaten Gorontalo Utara;

Retribusi adalah pungutan sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Kabupaten Gorontalo Utara untuk kepentingan orang pribadi atau badan,;
Perizinan adalah pemberian izin kepada orang pribadi atau badan usaha
yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan
sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna
melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

Izin adalah dokumen vang dikeluarkan oleh Bupati atau Kepala BPTSP
dan PMD berdasarkan peraturan daerah atau peraturan lainnya yang
merupakan bukti legalitas, menyatakan sah atau diperbolehkannya
seseorang atau badan usaha untuk melakukan usaha atau kegiatan
tertentu.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Peraturan Bupati ini mengatur SOP pada BPTSP dan PMD Kabupaten
Gorontalo Utara yang meliputi :

FEE e a0 op

jenis izin;

persyaratan perizinan;

klasifikasi izin;

biaya;

waktu penyelesaian;

penomoran;

mekanisme pelayanan dan proses pembuatan izin;
tata cara pengaduan; dan

penanaman modal.

BAB 111

JENIS PELAYANAN

Pasal 3

Pelayanan di BPTSP dan PMD Kabupaten Gorontalo Utara adalah pelayanan
perizinan.

Pasal 4

Pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 meliputi :
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10.
. Izin Gangguan dan/atau [zin Tempat Usaha (HO/ITU);
12.
13.

14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
D
23.
24.
25.

26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.

Izin Prinsip Penanaman Modal,

Izin Usaha Untuk Berbagai Sektor Usaha:

Izin Prinsip Perluasan Penanaman Modal;

Izin Usaha Perluasan Untuk Berbagai Sektor Usaha;

Izin Prinsip Perubahan Penanaman Modal;

Izin Usaha Perubahan Untuk Berbagai Sektor Usaha;

Izin Prinsip Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal;
Izin Usaha Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal Untuk Berbagai
Sektor Usaha;

[zin Prinsip;

Izin Mendirikan Bangunan (IMB);

Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI);
Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP);

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP);
Tanda Daftar Perusahaan (TDP);
Tanda Daftar Industri (TDI);

Tanda Daftar Gudang (TDG):

Izin Usaha Industri (IU]);

Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP);
Izin Reklame;

Izin Trayek Angkutan Pedesaan;

Izin Usaha Angkutan (Travel);

Izin Usaha Angkutan Barang;

Izin Usaha Angkutan Orang;

Izin Usaha Bengkel,

Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK);
Izin Usaha Peternakan;

Izin Pemotongan Hewan;

Izin Kursus;

Izin Operasional Rumah Sakit;

Izin Operasional Laboratorium Kesehatan;
Izin Operasional Apotik;

Izin Operasional Optik;

Izin Pengobatan Tradisional;

Izin OperasiOnal Depot Air Minum Isi Ulang;
Izin Produksi Makanan dan Minuman.

BAB IV

TATA CARA MEMPEROLEH [ZIN

Pasal 5

(1) Untuk memperoleh izin yang diterbitkan oleh BPTSP dan PMD harus
mengajukan permohonan tertulis kepada BPTSP dan PMD dengan
menggunakan formulir yang disediakan serta melampirkan persyaratan
masing-masing izin, Kecuali izin prinsip penanaman modal yang
diterbitkan oleh BPTSP PMD harus mengajukan permohonan tertulis
kepada bupati

(2) Jenis izin, dasar hukum, persyvaratan serta prosedur/tata cara
memperoleh izin secara rinci sebagaimana tercantum dalam lampiran I
Peraturan Bupati.
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BAB V

MEKANISME PELAYANAN DAN PROSES PEMBUATAN IZIN

Pasal 6

Mekanisme pelayanan dan proses pembuatan izin pada BPTSP dan PMD
sebagaimana tercantum dalam lampiran 1V Peraturan Bupati ini.

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

3)

BAB VI
WAKTU PENYELESAIAN

Pasal 7

Waktu penyelesaian pelayanan perizinan merupakan standar waktu
penyelesaian maksimal dalam pelayanan perizinan.

Waktu penyelesaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan
berlaku apabila berkas lengkap.

Standar waktu penyelesaian pelayanan perizinan oleh BPTSP dan PMD
sesuai sebagaimana tercantum dalam lampiran [I Peraturan Bupati ini.
BAB VII

PENOMORAN

Pasal 8

Penomoran dibagi menjadi 2 (dua) jenis, meliputi:

a. nomor berkas permohonan; dan

b. nomor izin.

Penomoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah
pencantuman nomor pada berkas permohonan sesuai dengan nomor urut
berkas yang masuk setelah berkas dianggap lengkap.

Penomoran izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah
pencantuman nomor pada izin yang diterbitkan oleh BPTSP dan PMD.
Tata cara penomoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam lampiran IIl Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KLASIFIKASI DAN BIAYA

Pasal 9

Izin diklasifikasi berdasarkan jenis.

Biaya yang kenakan untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan Peraturan daerah nomor 1 tahun 2012
tentang retribusi IMB dan Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara
Nomor 18 Tahun 2014 tentang Retribusi Perizinan Tertentu

Klasifikasi izin, struktur dan besaran biaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam lampiran 11 Peraturan Bupati ini.
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BAB IX
MEKANISME DAN TATACARA PENGADUAN

Pasal 10

(1) Apabila ada ketidakpuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh
petugas atau pejabat pada BPTSP dan PMD serta izin yang diterbitkan,
maka pelaku usaha dan masyarakat dapat melakukan pengaduan.

(2) Mekanisme dan tatacara pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tercantum dalam lampiran V Peraturan Bupati ini.

BAB X
PENANAMAN MODAL

Pasal 11

(1)  Pelaku Usaha/penanaman modal wajib memiliki [zin Prinsip Penanaman
Modal yang selanjutnya disebut Izin Prinsip, adalah Izin dari Bupati,
dalam rangka memulai usaha;

(2)  Izin Prinsip dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara melalui BPTSP dan PMD Kabupaten Gorontalo Utara atas
pelimpahan kewenangan BKPM RI dengan menggunakan Sistim
Pelayanan Informasi dan Perizinan [nvestasi secara Elektronik (SPIPISE);

(3) Setelah mendapatkan Izin Prinsip, Pelaku usaha wajib melaporkan
kegiatan penanaman modalnya secara berkala melalui Laporan Kegiatan
Penanaman Modal (LKPM);

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 12

Pada saat peraturan ini mulai berlaku, Penetapan Standar Pelayanan masing-
masing izin, ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Penanaman Modal

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13
Pada saat peraturan ini mulai berlaku, Peraturan Kepala Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu Nomor 5 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar

Operasional Prosedur Dalam Pelaksanaan Fungsi Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu Kabupaten Gorontalo Utara dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

12



Pasal 14

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan Pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Gorontalo
Utara.

Ditetapkan di Kwandang
Pada tanggal 25 November 2015

Diundangkan di Kwandang
Pada tanggal 25 November 2015
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA

ISMAIL PATAMANI
BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA TAHUN 2015 NOMOR. 237
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